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PENGARUH PENDIDIKAN TERHADAP LITERASI KESEHATAN  PADA 

REMAJA DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (DIY) 
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Oscar Gilang Purnajati3, Slamet Sunarno Harjosuwarno4 

1,2,3,4 Fakultas Kedokteran, Universitas Kristen Duta Wacana Yogyakarta 
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Duta Wacana Yogyakarta, Jalan Dr. Wahidin Sudirohusodo, Nomor 5-25, Kotabaru, 

Kecamatan Gondokusuman Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta 55224, 

Email: isa.karuniawati@students.ukdw.ac.id 

ABSTRAK 

Latar Belakang. Literasi kesehatan digunakan untuk memahami informasi dengan 

baik agar tidak mudah termakan hoaks serta menyelesaikan masalah tentang kesehatan. 

Sumber informasi kesehatan diperoleh melalui pendidikan dan pengalaman sehari-hari. 

Namun, pengetahuan remaja di Indonesia mengenai kesehatan belum cukup memadai. 

Adapun masih terdapat banyak faktor lain yang dapat berpengaruh terhadap literasi 

kesehatan pada remaja DIY. 

Tujuan. Mengetahui pengaruh pendidikan terhadap literasi kesehatan pada remaja 

Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Metode. Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode kuantitatif yang 

menggunakan jenis desain potong lintang (study cross sectional). 

Hasil. Terdapat 455 data yang diperoleh untuk penelitian ini. Hasil uji homogenitas 

menggunakan Levene’s F Statistic Test (W0) untuk mengukur kesetaraan variabel 

antara pendidikan dengan literasi kesehatan adalah p = 0,794, artinya homogen. 

Berdasarkan analisis univariat menunjukkan bahwa remaja yang memiliki literasi 

kesehatan baik sejumlah 226 (49,67%) yang berarti sedikit lebih rendah dibandingkan 

dengan remaja yang memiliki literasi kesehatan yang buruk, yaitu sebanyak 229 

(50,33%). Pada analisis regresi logistik sederhana serta berganda dengan analisis 

bivariat dan multivariat, ditemukan bahwa seluruh variabel yang diteliti tidak ada yang 

signifikan memengaruhi literasi kesehatan pada remaja DIY (p>0,05). 

Kesimpulan. Pendidikan tidak memengaruhi literasi kesehatan. Demikian pula usia, 

jenis kelamin, tinggal bersama orang tua, pendidikan terakhir orang tua atau wali, 

kegiatan, dan perilaku juga tidak ada yang berpengaruh signifikan terhadap literasi 

kesehatan remaja DIY. Sebab literasi kesehatan lebih dipengaruhi oleh faktor motivasi 

dan niat remaja serta masih banyak faktor lain yang lebih dominan. 

 

Kata kunci: pendidikan, literasi kesehatan, remaja, DIY. 
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THE EFFECT OF EDUCATION ON HEALTH LITERACY                            

OF ADOLESCENTS IN YOGYAKARTA SPECIAL REGION (DIY) 

1Isa Karuniawati, Daniel Chriswinanto Adityo Nugroho2,                                   

Oscar Gilang Purnajati3, Slamet Sunarno Harjosuwarno4 

1,2,3,4 Faculty of Medicine, Duta Wacana Christian University 

Correspondence Address: Isa Karuniawati, Faculty of Medicine, Duta Wacana 

Christian University Yogyakarta, Dr. Wahidin Sudirohusodo Street, Number 5-25, 

Kotabaru, Gondokusuman District, Yogyakarta City, Special Region of Yogyakarta 

55224, Email: isa.karuniawati@students.ukdw.ac.id 

ABSTRACT 

Background. Health literacy is used to understand about an information well in order 

not to trust a hoax easily and to solve health problems. Sources of health information 

are obtained through an education and a daily experience. However, the knowledge of 

adolescents in Indonesia about health is not sufficient. There are still many other factors 

that can affect on adolescent heath in DIY.  

Destination. Knowing the effect of education on health literacy in adolescents in the 

Special Region of Yogyakarta. 

Method. This study was a quantitative method using a cross-sectional design (study 

cross sectional). 

Results. There were 455 data obtained for this study. The result of the homogeneity 

test used Levene's F Statistic Test (W0) to measure the equality of the variables 

between education and health literacy is p = 0.794, meaning homogeneous. Based on 

univariate analysis, it showed that adolescents who had good health literacy were 226 

(49.67%) which was slightly lower than adolescents who had poor health literacy, 

which was 229 (50.33%). In simple and multiple logistic regression analysis with 

bivariate and multivariate, it was found that none of the variables had a significant 

influence on health literacy of adolescents in DIY (p>0.05). 

Conclusion. Education did not affect health literacy. Similarly, age, religion or belief, 

gender, living with parents, last education of parents or guardians, place of residence, 

activities, and behavior also had no significant effect on the health literacy of DIY 

adolescents. It was caused a health literacy is more influenced by motivational factors 

and intentions of the adolescents and there were many other factors that are more 

dominant. 

Keywords: education, health literacy, adolescents, DIY. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1.     LATAR BELAKANG PENELITIAN 

Literasi kesehatan adalah kemampuan seseorang dalam memahami 

informasi kesehatan yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah 

tentang kesehatan (Althafi dan Maulana Rezi, 2021). Seseorang dengan tingkat 

literasi kesehatan yang baik, tidak akan mudah termakan berita bohong (hoaks) 

dari media sosial atau artikel yang tidak jelas sumbernya (Syah et al, 2020). 

Dengan demikian, literasi kesehatan berperan untuk mendukung dalam 

penentuan referensi dan pengecekan kebenaran informasi tentang kesehatan 

(Cahyani, 2017). 

Menurut Rahman et al pada tahun 2021, remaja sedang mengalami 

proses kematangan menuju kedewasaan, terutama dalam memberikan sebuah 

keputusan. Remaja akan cenderung bertindak sesuai dengan keinginan dan hal 

yang dianggap paling baik untuk dilakukan (Irmansyah, 2020). Remaja sangat 

memerlukan literasi kesehatan yang baik karena remaja sebagai generasi muda 

yang sehat akan menjadi investasi masa depan bangsa (Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia, 2021). Sumber informasi kesehatan dapat diperoleh dari
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pendidikan yang ditempuhnya dan pengalaman kehidupan sehari-hari sehingga 

para pendidik, seperti guru dan orang tua berperan penting dalam peningkatan 

literasi kesehatan remaja (Apriliani dan Utami, 2021).  

Berdasarkan data Sensus Penduduk tahun 2010 dari World Health 

Organization (WHO) yang tercantum pada Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia tahun 2017, terdapat 18% remaja berusia 10-19 tahun di dunia atau 

setara 1,2 milyar jiwa dan jumlah populasi remaja terbesar terdapat di Benua 

Asia, yaitu 650 juta jiwa, sedangkan di Indonesia terdapat 18% dari jumlah 

keseluruhan penduduk yang setara dengan 43,5 juta jiwa. Salah satu data literasi 

kesehatan dari hasil Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) dalam 

(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2017) menyebutkan bahwa 

pengetahuan remaja mengenai kesehatan reproduksi belum cukup memadai 

yang dibuktikan dengan data statistika penelitian proporsi pengetahuan tentang 

kesehatan reproduksi di Indonesia tahun 2013 pada remaja laki-laki dan 

perempuan rentang usia 15-19 tahun. 

Yogyakarta disebut sebagai kota pendidikan, salah satunya dibuktikan 

dengan Yogyakarta memiliki kampus terbanyak di Indonesia dan hampir 

semuanya telah terakreditasi (Sugiyanto, 2014). Berdasarkan Badan 

Perencanaan Pembangunan Daerah atau (Bappeda Yogyakarta, 2021) dan BPS 

DIY (2021) yang mengambil sumber data dari Dinas Pendidikan Pemuda dan 

Olahraga, pada tahun 2021 di Yogyakarta, terdapat 568 unit SMP dengan total 
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116.160 jiwa. Terdapat 229 unit fasilitas SMA dengan jumlah murid 128.984 

jiwa (BPS DIY, 2021). Adapun PT berjumlah 84 unit dengan jumlah mahasiswa 

sebanyak 37.514 jiwa (BPS DIY, 2021). Perkiraan jumlah remaja seluruhnya 

pada DIY adalah 561.564 jiwa (BPS, 2020). 

Penelitian serupa pernah dilakukan oleh Nazmi et al pada tahun 2015 

menyebutkan bahwa faktor yang paling memengaruhi literasi kesehatan di 

fasilitas kesehatan adalah usia dan pendidikan sehingga penulis tertarik 

membandingkan korelasi antara kedua faktor tersebut dengan literasi kesehatan 

pada remaja. Adapun penelitian tentang literasi kesehatan terhadap variabel 

tingkat pendidikan SMP dan SMA oleh Toar pada tahun 2020 yang 

mengungkapkan bahwa penderita diabetes melitus tipe 2 di kota Manado 

memiliki literasi kesehatan rendah yang menyebabkan penulis juga ingin 

mengetahui pula literasi kesehatan pada remaja yang menempuh pendidikan 

perguruan tinggi. Penelitian serupa lain dilakukan oleh Akhmad dan Suyadi 

pada tahun 2021 menghubungkan literasi kesehatan mahasiswa Universitas 

Ahmad Dahlan Yogyakarta dengan pendidikan Islam dalam upaya mencegah 

dampak COVID-19 sehingga menimbulkan keinginan penulis untuk membahas 

tentang remaja Yogyakarta yang berpendidikan terkait perilaku kesehatan yang 

memengaruhi literasi kesehatannya. 
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1.2.     RUMUSAN MASALAH PENELITIAN 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang terjadi, penulis ingin 

mengetahui tentang literasi kesehatan dengan target remaja yang 

berpendidikan di Yogyakarta sebagai kota pelajar. 

Maka dari itu muncul rumusan masalah penelitian yang ditetapkan 

oleh penulis sebagai berikut: ”Bagaimana pengaruh tingkat pendidikan 

dengan literasi kesehatan pada remaja Daerah Istimewa Yogyakarta?” 

 

1.3.      TUJUAN PENELITIAN 

       1.3.1. Tujuan Umum 

Mengetahui pengaruh pendidikan terhadap literasi kesehatan pada 

remaja Daerah Istimewa Yogyakarta. 

 

       1.3.2. Tujuan Khusus 

a. Untuk melihat hubungan antara tingkat pendidikan terhadap literasi 

kesehatan pada remaja Daerah Istimewa Yogyakarta. 

b. Memahami korelasi antara beberapa faktor-faktor lain yang kemungkinan 

berpengaruh terhadap literasi kesehatan pada remaja Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 
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c.  Mengetahui jumlah dan presentase tingkat literasi kesehatan pada remaja 

DIY. 

 

1.4. MANFAAT PENELITIAN 

      1.4.1. Manfaat Teoritis 

1. Bagi pendidikan. 

        Karya tulis ilmiah ini dapat berguna untuk mewujudkan 

pendidikan supaya lebih maju, terutama menyumbangkan materi 

dalam pelajaran yang berhubungan dengan kesehatan.  

        Materi dalam karya tulis ilmiah ini dapat diajarkan di sekolah, 

organisasi, keluarga, maupun lembaga pendidikan lain. Hasil 

penelitian yang telah diperoleh juga dapat menjadi patokan atau 

pedoman acuan bagi para pengajarnya agar lebih memerhatikan terkait 

pengembangan literasi kesehatan untuk peserta didiknya dalam sebuah 

lembaga pendidikan melalui berbagai cara sesuai referensi dalam 

tinjauan pustaka dan pembahasan penelitian ini. 

2.  Bagi kedokteran. 

             Hasil penelitian tersebut dapat membantu pihak kedokteran 

dan tenaga medis supaya dapat mengerti sejauh mana informasi serta 

edukasi yang telah disampaikan kepada para remaja dapat dipahami 

dengan baik, demi perwujudan pola hidup yang sehat. 
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3. Bagi peneliti. 

       Memperluas ilmu pengetahuan dan wawasan bagi peneliti 

setelah menganalisis pengaruh pendidikan terhadap literasi kesehatan 

pada remaja Daerah Istimewa Yogyakarta, serta kelak dapat 

mengedukasi maupun membagikan informasi yang benar kepada 

khalayak yang membutuhkan. 

 

      1.4.2. Manfaat Praktis 

1. Bagi masyarakat (khususnya bagi remaja dan orang tua). 

           Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman para remaja supaya 

dapat lebih memahami informasi seputar kesehatan, memilah informasi 

berdasarkan sumber yang valid (dari organisasi yang resmi), serta 

menerapkan ilmunya ke dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Bagi pemerintah. 

      Pemerintah dapat mewujudkan visi dan misinya dalam 

kesejahteraan remaja, serta dapat mengevaluasi sejauh mana remaja 

yang tinggal di DIY telah memahami informasi kesehatan yang telah 

diperolehnya. 

  



7 

 

 

 

1.5.  KEASLIAN PENELITIAN 

  Adapun penelitian lain yang serupa dengan penelitian ini: 

Tabel 1. Perbandingan dengan penelitian serupa 

Nama 

Peneliti 

dan 

Tahun 

Peneliti-

an 

 

Judul 

Penelitian 

 

Metode 

Penelitian 

 

Variabel 

yang Diteliti 

 

Hasil Penelitian 

Nazmi  

et al,  

2015 

 

Faktor-Faktor 

yang 

Mempengaruhi 

Literasi 

Kesehatan  

di  

Fasilitas 

Pelayanan 

Kesehatan 

Systematic 

review 

(melakukan 

review 

tentang  

topik 

tertentu). 

Usia, 

pendidikan, 

pendapatan, 

bahasa, 

pekerjaan, 

riwayat   

penyakit  

kronis, 

suku/ras, 

status 

perkawinan, 

asuransi, 

akulturasi, 

kemampuan, 

status rumah, 

status 

sosioekonomi. 

 

 

Faktor penentu yang 

paling signifikan 

memengaruhi literasi 

kesehatan yaitu 

tingkat pendidikan 

dan umur. Namun, 

beberapa faktor 

eksternal lain juga 

signifikan 

berpengaruh pada 

literasi kesehatan. 

Alfan  

dan 

Wahjuni, 

2020 

 

 

Hubungan 

Literasi 

Kesehatan 

dengan 

Kebiasaan 

Perilaku Sehat 

Mahasiswa 

Fakultas Ilmu 

Olahraga 

Universitas 

Negeri 

Surabaya 

Deskriptif 

non 

eksperimen 

dengan 

korelasi 

product 

moment.  

a. Variabel 

bebas: 

literasi 

kesehatan. 

b. Variabel 

terikat: 

perilaku 

sehat. 

Terdapat hubungan 

signifikan antara 

literasi kesehatan 

dengan perilaku 

hidup sehat pada 

sampel mahasiswa 

UNS (Universitas 

Negeri Surabaya) 

Fakultas Ilmu 

Olahraga angkatan 

2018. Korelasi = 

0,037 atau p <0,05. 

Tabel 1 lanjutan 
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Toar, 

2020 

 

Faktor     

yang 

mempengaruhi 

Literasi 

Kesehatan  

pada Penderita 

Diabetes 

Melitus Tipe 2 

di Kota 

Manado 

Kuantitatif 

dengan 

desain 

cross 

sectional. 

a. Usia. 

b. Jenis 

kelamin. 

c. Etnis. 

d. Bahasa. 

e. Pendidika

n. 

f. Status 

pekerjaan. 

g. Penghasila

n. 

h. Akses 

pelayanan 

kesehatan. 

i. Akses 

informasi 

kesehatan. 

 

 

 

Dengan analisis chi-

square. Faktor yang 

berhubungan dengan 

literasi kesehatan 

adalah usia (p 

<0,05), sedangkan 

faktor lain (tingkat 

pendidikan, jenis 

kelamin, etnis, 

bahasa, status 

pekerjaan, akses 

pelayanan kesehatan, 

dan penghasilan) 

tidak berhubungan 

dengan literasi 

kesehatan. 

Akhmad 

dan 

Suyadi, 

2021 

 

 

Literasi 

Kesehatan  

dalam 

Pendidikan 

Islam:  

Studi  

Kasus  

Dampak 

COVID-19 

bagi  

Mahasiswa 

UAD 

Kajian 

teoritis 

dengan 

pendekatan 

kualitatif 

yang 

mendeskrip

-sikan  

kondisi 

tingkat 

literasi 

kesehatan 

dari  

keluarga 

penderita 

COVID-19 

bagi 

mahasiswa 

UAD 

dalam 

pendidikan 

Islam. 

Pendidikan, 

budaya,  

bahasa,  

sifat  

yang 

bersangkutan 

dengan 

kesehatan, 

kecakapan 

berkomunikas

i antarindividu 

tentang 

kesehatan, 

layanan 

kesehatan. 

Salah satu 

perwujudan 

kesehatan 

masyarakat 

dilakukan dengan 

meningkatkan 

literasi kesehatan 

melalui pendidikan 

Islam karena apabila 

dalam diri manusia 

telah tertanam nilai-

nilai Islam, maka 

manusia akan 

meningkatkan 

kualitas kehidupan 

yang lebih baik, 

termasuk dalam 

mencegah 

penyebaran virus 

COVID-19. 
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Setelah membandingkan dengan beberapa penelitian lain, penulis 

tertarik menyusun sebuah karya tulis ilmiah yang belum pernah diteliti oleh 

orang lain sebelumnya, yaitu pengaruh tingkat pendidikan SMP, SMA, dan 

perguruan tinggi terhadap literasi kesehatan pada remaja DIY menggunakan 

data sekunder tahun 2021 dengan metode kuantitatif dan desain potong 

lintang. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.   KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Tidak terdapat hubungan antara tingkat pendidikan sebagai variabel bebas 

(independen) terhadap literasi kesehatan sebagai variabel terikat 

(dependen) pada remaja Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) karena 

literasi kesehatan tidak murni dipengaruhi oleh tingkat pendidikan saja, 

melainkan adanya faktor internal dari diri remaja sendiri, seperti motivasi, 

minat, serta ketekunannya lebih memengaruhi literasi kesehatan 

pribadinya. 

2. Beberapa faktor lain yang telah dianalisis oleh peneliti, seperti usia, jenis 

kelamin, tinggal bersama orang tua, pendidikan terakhir orang tua atau 

wali, kegiatan, dan perilaku menunjukkan tidak ada pengaruh signifikan 

terhadap literasi kesehatan remaja DIY karena masih terdapat beberapa 

aspek lain di kehidupannya yang berperan lebih dominan. 
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3. Berdasarkan analisis univariat menunjukkan bahwa remaja yang memiliki 

literasi kesehatan baik sejumlah 226 (49,67%) yang berarti sedikit lebih 

rendah dibandingkan dengan remaja yang memiliki literasi kesehatan 

yang buruk, yaitu sebanyak 229 (50,33%).  

Hal tersebut didukung oleh beberapa alasan tertentu dan dibandingkan 

dengan beberapa penelitian sebelumnya. Meskipun demikian, melalui 

penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis, yaitu 

menyumbangkan ilmu bagi pendidikan dan kedokteran serta memiliki 

manfaat praktis bagi perwujudan visi dan misi pemerintah maupun untuk 

masyarakat, terutama memberikan edukasi untuk remaja dan orang tua. 

 

5.2.   SARAN 

1. Melakukan penelitian lebih lanjut menggunakan desain kohort supaya dapat 

menganalisis serta mengevaluasi lebih lanjut mengenai faktor risiko dan 

efeknya terhadap literasi kesehatan remaja DIY maupun desain time series 

agar dapat menggambarkan perkembangan literasi kesehatan dari waktu ke 

waktu. 

2. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan analisis deskriptif yang 

mendeskripsikan temuan baru apabila pengambilan data melalui sumber 

primer, seperti melakukan wawancara, observasi, pembagian kuisioner, dan 
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sebagainya. Maka dari itu, peneliti selanjutnya mampu mengeksplorasi 

lebih luas terkait variabel-variabel lain yang memengaruhi literasi kesehatan 

pada remaja DIY, seperti bahasa, pengetahuan, kultur, budaya, pemerintah, 

ras atau etnis, status perumahan, empati yang diterima, akulturasi, 

kebahagiaan, pengaruh teman sebaya, akses pelayanan kesehatan, jumlah 

tenaga kesehatan, kemampuan yang dimiliki oleh tenaga kesehatan (skill), 

koordinasi antara tenaga kesehatan dengan pasien terkait sistem maupun 

layanan kesehatan, dan sebagainya. 
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